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Abstract 
 

This research aims to determine the effect of Work Discipline and Work 

Motivation on Employee Performance at the Technical Implementation 

Unit of Ciputat Market, South Tangerang, both partially and 

simultaneously. The method used is quantitative. The sampling technique 

used saturated sampling and the sample obtained in this study amounted to 

45 respondents. The results of this study are that Work Discipline has a 

positive and significant effect on Employee Performance with the 

regression equation Y = 15.900 + 0.339X1, the correlation value obtained 

is 0.709 meaning that the two variables have a strong relationship level. 

The determination coefficient value is 50.3%. The hypothesis test obtained 

a value of t  value > t table or (6.602> 2.017). Thus H0 is rejected and H1 is 

accepted meaning that there is a significant effect of Work Discipline on 

Employee Performance. Work Motivation has a positive and significant 

effect on employee performance with the regression equation Y = 2.421 + 

0.874X2, the correlation value obtained is 0.807, meaning that the two 

variables have a fairly strong relationship. The coefficient of determination 

value is 65.2%. Hypothesis testing obtained a calculated t value> t table or 

(8.973> 2.017). Thus H0 is rejected and H2 is accepted, meaning that there 

is a significant effect of work motivation on employee performance. Work 

Discipline and Work Motivation simultaneously have a positive and 

significant effect on employee performance with the regression equation Y 

= 1.474 + 0.140X1 + 0.656X2, the correlation value or level of relationship 

between the independent variable and the dependent variable is obtained at 

0.835, meaning that it has a strong relationship. The coefficient of 

determination or contribution of its influence simultaneously is 69.7%. 

Hypothesis testing obtained a calculated Fvalue > Ftable or (48.377> 3.220). 

Thus H0 is rejected and H3 is accepted. This means that there is a 

significant influence simultaneously on Work Discipline and Work 

Motivation on Employee Performance 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada Unit Pelaksana Teknis Pasar Ciputat Tangerang Selatan, baik secara parsial 

maupun secara simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 45 responden. 

Hasil penelitian ini adalah Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dengan persamaan regresi Y =15,900 + 0,339X1, nilai korelasi diperoleh sebesar 0,709 

artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 

50,3%. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (6,602 > 2,017). Dengan demikian H0 ditolak dan 

H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Motivasi Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 2,421 + 0,874X2, nilai korelasi diperoleh sebesar 0,807 artinya kedua variabel mempunyai 

tingkat hubungan yang cukup kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 65,2%. Uji hipotesis diperoleh 

nilai thitung > t tabel atau (8,973 > 2,017). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 1,474 + 0,140X1 + 0,656X2, nilai korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,835 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 69,7%. Uji hipotesis diperoleh nilai 

F hitung > F tabel atau (48,377 > 3,220). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk sosial selalu berupaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Salah satu kegiatan yang dilakukan manusia dalam usaha memenuhi kebutuhannya yaitu 

membutuhkan adanya pasar sebagai sarana dan prasarana untuk mendukung keperluan hidup 

masyarakat. Pasar memiliki peranan yang sangat penting bagi masyarakat. Aktivitas di pasar 

melibatkan produsen dan konsumen, selaku pembeli maupun penjual yang saling membutuhkan 

satu sama lain. Dengan adanya pasar, manusia atau masyarakat dapat membeli kebutuhan yang 

mereka inginkan. Pasar merupakan komponen kehidupan sosial manusia yang berkembang sesuai 

dengan kebiasaan lokal. Hal ini menyebabkan masyarakat atau sumber daya manusia 

membutuhkan pasar sebagai tempat untuk mendapatkan barang dan jasa yang mereka butuhkan 

Selain itu, Sumber Daya Manusia yang merupakan peran penting dalam menjalankan 

kegiatan pasar sebagai komponen utama organisasi atau lembaga yang mempunyai peran untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Astuti, 2020). SDM memiliki peran penting dalam 

mengelola dan mengoptimalkan UPT (Unit Pelaksana Teknis) Pasar Ciputat. Sumber daya 

manusia (SDM) juga bertanggung jawab atas berbagai kegiatan administratif, operasional, dan 

pelayanan kepada pedagang dan pengunjung pasar. Tugas utama SDM mencakup rekruitmen, 

pengelolaan, dan keterlibatan staf berkompeten guna memastikan kelancaran kegiatan harian di 

pasar. Mereka juga terlibat dalam pelatihan dan pengembangan karyawan untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan dalam menghadapi dinamika pasar yang selalu berubah. SDM juga 

memiliki tanggung jawab dalam membangun hubungan yang positif antara pihak pengelola, 

pedagang, serta dalam menjamin penerapan kebijakan yang mendukung pertumbuhan dan 

kesejahteraan bersama. Melalui keterlibatan proaktifnya, SDM memainkan peran kunci dalam 



 
 
 

 

 

4894 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

meningkatkan efisiensi operasional UPT Pasar Ciputat, menciptakan lingkungan kerja produktif, 

dan meningkatkan pengalaman pelanggan saat bertransaksi di pasar tersebut (Hermawati & 

Rusilowati, 2018). Dengan demikian, SDM sangat penting bagi suatu perusahaan, lembaga dan 

organisasi yang mana semua dimulai dari kinerja oleh karyawan (Suwanto, 2019). 

 
Berdasarkan data yang diperoleh dari UPT Pasar Ciputat, kinerja karyawan selama periode 

2018 hingga 2024 menunjukkan dinamika yang menarik untuk dianalisis. Kinerja ini diukur 

berdasarkan tiga aspek utama, yaitu kualitas, kuantitas, dan kemampuan. Aspek kualitas 

menggambarkan tingkat ketelitian dan kesesuaian hasil kerja karyawan dengan standar yang telah 

ditetapkan, aspek kuantitas menunjukkan jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam periode 

tertentu, sedangkan aspek kemampuan mengukur kompetensi karyawan dalam menyelesaikan 

tugasnya, baik secara teknis maupun non-teknis. Ketiga aspek tersebut dinilai berdasarkan 

perbandingan antara target dan capaian aktual setiap tahunnya 

 
Dalam suatu organisasi, keberagaman karakteristik individu karyawan sering menjadi 

faktor utama dalam menciptakan variasi kualitas. Selain meningkatkan kinerja karyawan, 

perusahaan harus melakukan berbagai cara untuk memastikan bahwa karyawan melakukan tugas 

mereka dengan baik dan benar sehingga perusahaan dapat mencapai target yang tinggi (Indriyani, 

2021). Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat 

bertahan dalam lingkungan bisnis yang tidak stabil. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 

kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen yang paling sulit, ini karena keberhasilan 

dalam mencapai tujuan dan keberlangsungan hidup perusahaan bergantung pada kualitas sumber 
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daya manusia didalamnya. Setiap anggota tim membawa karakteristik yang unik, termasuk 

perbedaan dalam tingkat disiplin kerja dan motivasi kerja (Hardhiyanti et al., 2022). 

 
Berdasarkan Tabel 1.3 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat absensi atau ketidakhadiran 

karyawan di UPT Pasar Ciputat mengalami fluktuasi selama periode 2018 hingga 2024. Jumlah 

tenaga kerja yang relatif tetap, yaitu sebanyak 45 orang, memudahkan analisis terhadap tren 

kehadiran dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020 dan 2021, terjadi peningkatan tajam dalam 

jumlah alpha (ketidakhadiran tanpa keterangan), yaitu sebanyak 49 dan 52 hari. Peningkatan ini 

dapat dikaitkan dengan kondisi pandemi COVID-19 yang memengaruhi kehadiran dan 

produktivitas karyawan secara signifikan, baik karena faktor kesehatan, pembatasan mobilitas, 

maupun penyesuaian sistem kerja 

 
Berdasarkan data pra-survey diatas yang dilakukan oleh peneliti kepada 45 responden 

menyatakan bahwa data motivasi kerja terdapat 6 (enam) pernyataan yang diberikan oleh peneliti, 
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dimana terdapat 1 pernyataan kontrol. Hasil menunjukkan bahwa karyawan akan termotivasi bila 

mendapatkan bonus kerja, yang mana UPT Pasar Ciputat kurang memperhatikan karyawannya. 

Maka dari itu, beban yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan tidak sebanding dengan 

risiko pekerjaan yang diemban oleh para karyawan Unit Pelaksana teknis UPT Pasar Ciputat 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Disiplin Kerja  

Menurut Hasibuan (2016), Disiplin Kerja adalah fungsi operatif keenam dari 

manajemen SDM. Karena tingkat disiplin karyawan berkorelasi langsung dengan tingkat 

prestasi kerja yang mereka capai, disiplin kerja merupakan fungsi operatif keenam yang paling 

penting. Tidak mungkin bagi perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal tanpa disiplin 

karyawan yang baik. Disiplin kerja merujuk pada kesadaran dan kesiapan seseorang untuk 

patuh terhadap semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran 

mencerminkan sikap sukarela seseorang untuk mentaati aturan-aturan tersebut serta kesadaran 

akan tugas dan tanggung jawabnya 

 

2. Motivasi Kerja 

"Motivasi" berasal dari kata latin "Movere", yang berarti dorongan, daya penggerak, atau 

kekuatan yang mendorong suatu tindakan atau perbuatan. Faktor-faktor seperti gaji yang besar, 

bos yang baik, fasilitas kerja yang memadai, tempat kerja yang nyaman, dan rekan kerja yang 

baik disebut sebagai motivasi kerja. 

 

3. Kinerja Karyawan  

Kinerja umumnya merujuk pada prestasi yang diperoleh oleh individu atau kelompok 

dalam suatu lembaga, sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab mereka masing-

masing, dengan tujuan mencapai target organisasi tanpa melanggar hukum secara sah dan 

sesuai dengan norma etika (Rialmi, 2020). Kinerja berasal dari istilah job performance atau 

actual performance, yang mengacu pada pencapaian prestasi kerja sebenarnya oleh 

seseorang. Kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

diperoleh oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya (Juni & Suntani, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian berdasarkan filsafat positivisme digunakan untuk 

mempelajari populasi atau sampel tertentu, instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan 

data dan kemudian menganalisis data secara kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono, 2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa semua item pernyataan dalam 

kuesioner dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel (0,294). Dengan demikian, 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel 

disiplin kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel 

dengan nilai cronbacth alpha lebih besar dari 0,60. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,059 lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan nilai residual berdistribusi normal 

 

b. Uji Multikolinieritas  

 
Dari hasil perhitungan tabel 4.13 di atas, menunjukkan bahwa hasil uji multikolinearilitas, 

variabel independen atau Disiplin Kerja (X1), dan variabel Motivasi kerja (X2), dimana 

nilai VIF yaitu 1,893 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance yaitu 

0,528 yang lebih dari 0,10. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearilitas 
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c. Uji Heterosketastisitas  

 
Dari hasil pengujian yang tercantum dalam tabel di atas, uji Glejser pada model variabel 

Disiplin Kerja (X1) menghasilkan nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 0,172, 

sementara untuk variabel motivasi kerja (X2) diperoleh nilai probabilitas signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,644. Kedua nilai signifikansi (Sig.) tersebut menunjukkan angka yang 

lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada 

model regresi ini, sehingga model tersebut dapat dianggap layak untuk digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

d. Uji Autoìkoìreìlasi  

 
Berdasarkan hasil tabel diatas, melalui hasil uji durbin watson diperoleh nilai d = 2,254, 

dimana n = 45 dan K (variabel bebas) = 2, dL = 1,429, dU = 1,615, nilai 4 – dU (1,615)= 

2,384. Dengan demikian, du < d < 4-du atau 1,615 < 2,254 < 2,384, artinya pada uji regresi 

ini tidak terdapat autokorelasi dalam data tersebut 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas, makan dapat diperoleh persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut:  
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Y = 1,474 + 0,140X1 + 0,656X2 

a. Nilai konstanta bernilai 1,474 yang berarti bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X1) dan 

Variabel Motivasi Kerja (X2) bernilai 0 atau tidak mengalami perubahan, maka nilai 

Kinerja Karyawan sebesar 1,474 

b. Nilai koefisien regresi untuk Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,140. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan variabel disiplin kerja sebesar 1 (satuan), maka kinerja karyawan 

akan naik sebesar 0,140 dengan asumsi variabel independen lain tidak mengalami 

perubahan atau konstanta. 

c. Nilai koefisien regresi untuk Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,656. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan variabel disiplin kerja sebesar 1 (satuan), maka kinerja karyawan 

akan naik sebesar 0,656 dengan asumsi variabel independen lain tidak mengalami 

perubahan atau konstanta 

 

4. Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,835 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800-1,000 artinya variabel Disiplin Kerja (X1) 

dan motivasi kerja (X2) mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

 

5. Uji Koefisiensi Determinasi 

 
Hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi adalah 

0,652. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja memiliki 

pengaruh sebesar 65,2% terhadap variabel kinerja karyawan, sementara 34,8% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain 

 

6. Uji Hipotesis 

Pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel dependen diukur melalui uji t. Pada 

uji t ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh signifikan, taraf signifikan yang 

digunakan ialah 5% atau 0,05 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (6,602 > 

2,017). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian, maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Hal ini menunjukan adanya pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (8,973 > 

2,017). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian, maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Hal ini menunjukan adanya pengaruh yang 

signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

 
Dari hasil pengujian pada tabel di atas, didapatkan nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, 

yaitu (48,377 > 3,220). Selain itu, signifikansi yang diperoleh juga lebih kecil dari 0,050, 

yaitu (0,000 < 0,050). Oleh karena itu, H03 ditolak dan Ha3 diterima. Ini menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan di bab-bab sebelumnya serta hasil analisis dan diskusi tentang 

pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan 

persamaan regresi Y= 15,900 + 0,339X1, nilai korelasi diperoleh sebesar 0,709 artinya 
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kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 

50,3% dan uji hipotesis yang diperoleh, dengan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel atau 

(thitung 6,602 > ttabel 2,017) dengan nilai signifikasi 0,000. (0,000 < 0,050), dengan demikian, 

hasil yang diperoleh menunjukkan H01 ditolak dan Ha1 diterima 

2. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan 

persamaan regresi Y = 2,421 + 0,874X2, nilai korelasi diperoleh sebesar 0,807 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 

65,2% dan uji hipotesis yang diperoleh dengan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel atau 

(thitung 8,973 > ttabel 2,017) dengan nilai signifikasi 0,000. (0,000 < 0,050). Dengan demikian 

hasil yang diperoleh menunjukkan H02 ditolak dan Ha2 diterima 

3. Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dengan persamaan regresi Y = 1,474 + 0,140X1 + 0,656X2, nilai korelasi atau 

tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,835 

artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya secara simultan sebesar 69,7% dan uji hipotesis dengan Fhitung lebih besar dari 

pada Ftabel atau (Fhitung 48,377 > Ftabel 3,22) dengan nilai signifikasi 0,000. (0,00 < 0,050). 

Dengan demikian, hasil menunjukkan H03 ditolak dan Ha3 diterima 
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